5.1

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang

telah dilakukan pada mahasiswa di Surabaya. Dari hasil analisis data baik analisis

deskriptif maupun analisis statistik, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa di Surabaya, hal tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan keuangan yang sudah dimiliki dan diperoleh oleh setiap masing-
masing mahasiswa sudah dapat diimplementasikan dan dengan dimilikinya
pengetahuan keuangan dapat membuat pengelolaan keuangan mahasiswa
menjadi lebih baik dan lebih tertata. Akan tetapi masih terdapat beberapa
responden yang belum memahami pengetahuan keuangan.

Pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa di Surabaya, hal tersebut menunjukan bahwa
dengan diperolehnya pendidikan keuangan di keluarga membuat seorang anak
atau mahasiswa dapat lebih memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan
dengan baik, karena keluarga merupakan tempat dimana seorang anak
menghabiskan waktu dan belajar secara otodidak dengan perintah yang

diberikan oleh orang tua kepada anak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa
keterbatasan, dan keterbatasan tersebut antara lain adalah:

1. Dalam penelitian ini hanya menyebarkan kuesioner untuk mahasiswa di
Surabaya sehingga kesimpulan belum bisa digeneralisasi.

2. Jumlah responden dalam penelitian ini sangat terbatas karena keterbatasan waktu
yang dimiliki oleh peneliti.

3. Terdapat beberapa kuesioner yang belum kembali pada peneliti sampai dengan
peneliti melakukan pengolahan data dan masih terdapat kuesioner yang tidak
dapat diolah oleh peneliti.

4. Penelitian ini mendapatkan hasil nilai R square yang kecil yaitu sebesar 0,347,
sehingga variabel pengetahuan keuangan dan pendidikan keuangan di keluarga
belum mampu menjelaskan variabel pengelolaan keuangan mahasiswa dengan

baik.

5. Terdapat keterbatasan peneliti dalam mendefinisikan pertanyaan.

6. Terdapat keterbatasan dalam pengambilan sampel atau sampling eror.

7. Beberapa responden dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa non ekonomi,

sehingga jawaban bisa jadi bias.
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5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pihak terkait adalah sebagai

berikut:

1.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan penggunaan kata
dalam pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner, agar responden
paham dan mengerti maksud dari pernyataan tersebut.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil variabel independent
(X) yang lebih beragam lagi agar dapat menambah reverensi bagi peneliti
selanjutnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dalam membuat pertanyaan untuk kuesioner
lebih merujuk pada buku atau referensi.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar tidak menggunakan mahasiswa non
ekonomi sebagai responden apabila menggunakan variabel independent (X)

serupa, yaitu pengetahuan keuangan.
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